BAB 4

PELAKSANAAN PENGUMPULAN DATA PENELITIAN

4.1 Orientasi Kancah Penelitian

Sebelum penelitian dilakukan, orientasi kancah penelitian perlu diketahui
terlebih dahulu. Orientasi kancah penelitian memiliki tujuan untuk mengetahui
kesesuaian antara karakter subjek dengan lokasi penelitian. Orientasi kancah
penelitian diharapkan memberi citra kepada pembaca mengenai lokasi
pengumpulan data, nhama lembaga, perkiraan populasi, dan karakteristik subjek

yang akan diteliti.

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 5 Semarang yang berada di jalan
Sultan Agung no.9, Wonotingal, Candisari, Semarang. SMP Negeri 5 berdiri sejak
tahun 1957. SMP Negeri 5 Semarang memiliki 9 kelas di tiap jenjang dengan
rentang usia peserta didik antara umur 13 sampai 15 tahun. Pada kondisi COVID-
19, SMP Negeri 5 Semarang menjadi salah satu sekolah percontohan untuk
mengimplementasikan kegiatan belajar mengajar secara tatap muka terbatas
dengan tujuan untuk mencari model pembejaran yang tepat yang kemudian
diterapkan pada sekolah lain demi beradaptasi pada kondisi selama pandemi

COVID-19.

Pada penelitian ini, kriteria yang dipilih peneliti adalah siswa kelas VIII di
SMP Negeri 5 Semarang. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada siswa
kelas VIII di SMP Negeri 5 Semarang karena siswa kelas VIII merasa kesulitan

dalam beradaptasi dengan metode pembelajaran tatap muka terbatas sembari
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menuntut ilmu. Terlebih, dalam waktu dekat siswa kelas VIII akan melaksanakan

Ujian Nasional (UN).

4.2 Persiapan Pengumpulan Data Penelitian

Sebagai pengantar untuk membahas mengenai persiapan pengumpulan
data yang dilakukan peneliti pada penelitian ini, peneliti ingin memberi gambaran
kepada pembaca bahwa penelitian ini adalah bagian dari penelitan payung yang
dilakukan oleh Ibu Dr. Augustina Sulastri S.Psi selaku Peneliti Utama sehingga
peneliti mendapat hak dan kewajiban yang diberikan oleh peneliti utama.
Kewajiban peneliti yang diberikan oleh peneliti utama adalah untuk membantu
penelitian dari peneliti utama. Selain kewajiban peneliti, peneliti mendapat hak dari
peneliti utama untuk mendapatkan bantuan dari peneliti utama terkait penelitian
yang peneliti lakukan (asisten penelitian, pengadaan skala, dan data penelitian
subjek) dan memberikan kebebasan untuk memilih kelompok penelitian dan

kelompok uji validitas dan reliabilitas sesuai ketentuan dalam bab 3.

Sebelum melakukan pengumpulan data, peneliti melakukan persiapan
terlebih dahulu. Persiapan yang dilakukan peneliti adalah menysun alat ukur

penelitian mengenai efikasi diri dan dukungan sosial orang tua.

4.1.1 Penyusunan Alat Ukur Penelitian

Peneliti menggunakan dua alat ukur dalam penelitian ini, yaitu alat ukur
efikasi diri dan dukungan sosial orang tua. Setiap item pada kedua skala memiliki
pernyataan yang bersifat favorable dan unfavorable dengan empat pilihan
jawaban, yaitu Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS), Sesuai (S), dan
Sangat Sesuai (SS). Penyusunan alat ukur kedua variabel menggunakan dimensi

yang sudah dijabarkan di bab 3.



1. Skala Efikasi Diri dalam Blended Learning pada Siswa Menengah
Pertama di Masa PTM Terbatas

Skala efikasi diri dalam blended learning pada siswa menengah

pertama di masa PTM terbatas digunakan untuk mengungkap seberapa

tinggi dan rendahnya efikasi diri individu dalam menghadapi tuntutan

tugas selama blended learning pada masa PTM terbatas berlangsung.

Skala yang telah disesuaikan pada penelitian ini menggunakan dimensi

efikasi diri dari bandura (dalam Zimmerman, 2000) yang terdiri dari level,

generality, dan strength. Skala ini terdiri dari 18 item dengan pembagian

9 item bersifat favorable dan 9 item lainnya bersifat unfavorable. Sebaran

item pasa skala efikasi diri dapat dilihat pada table 4.1.1

4.1. 1. Sebaran Item Skala Efikasi Diri dalam Blended Learning pada Siswa

Menengah Pertama di Masa PTM Terbatas.

. i Nomor Item
D, Favorable Unfavorable Total
Level deerf1:3 6,12,16 6
Generality 2,8,14 511,17 6
Strength 3,9,15 4,10,18 6
Total 9 9 18

2. Skala Dukungan Sosial Orangtua

Skala dukungan sosial orang tua digunakan untuk mengetahui
seberapa besar bantuan yang individu dapat dari orangtua sebagai salah
satu sumber pemberian dukungan sosial. Skala pada penelitian ini
menggunakan dimensi dukungan sosial dari Uchino (2004), yaitu
emotional support, informational support, tangible support, dan belonging

support. Skala dukungan sosial orangtua terdiri dari 24 item dengan



pembagian 12 item bersifat favorable dan 12 item lainnya bersifat
unfavorable. Sebaran item pada skala efikasi diri dapat dilihat pada table

4.1.2.

4.1. 2. Sebaran Item Skala Dukungan Sosial Orangtua

. . Nomor Iltem
Dimensi Favorable Unfavorable Total
Emotional 1,9,17 8,16,24 6
Informational 2,10,18 7,15,23 6
Tangible 3,11,19 6,14,22 6
Belonging 412,20 5,13,21 6
Total 12 12 24

4.3 Pengumpulan Data Penelitian

Penelitian ini diawali dengan pencarian asisten bersama peneliti utama
untuk membantu peneliti dan peneliti utama dalam mengambil data dari
responden. Selama pengumpulan data berlangsung, penyebaran skala dilakukan
pada hari rabu pada tanggal 31 Mei 2022 di SMP Negeri 5 Semarang. peneliti
dibantu oleh dua asisten lain untuk menyebarkan skala kepada seluruh kelas VIii
di SMP Negeri 5 Semarang yang berjumlah 9 kelas (kelas A sampai dengan kelas
). sebelum terjun ke lapangan, peneliti dan asisten menghadiri pembekalan yang
diadakan oleh peneliti utama terkait prosedur dan cara pengisian skala yang akan
diisi oleh responden. Peneliti dan dua asisten lain ikut terjun dalam menyebarkan
skala. dalam pembagian tugas, satu orang penyebar skala memiliki tanggung
jawab untuk menyebarkan skala pada satu kelas. Peneliti mendapat waktu dalam

pengumpulkan data dari pihak sekolah dimulai pukul 08.30 sampai pukul 10.00.

Pengumpulan data dimulai dari peneliti dan asisten memperkenalkan diri
dan maksud tujuan terlebih dahulu kepada responden. Hal ini diperlukan untuk

membentuk raport yang baik kepada responden. Setelah memperkenalkan diri dan



menjelaskan maksud dan tujuan, kemudian skala mulai disebar. Angket yang
disebar yaitu: demografis responden, skala efikasi diri dalam blended learning
pada siswa menengah pertama di masa PTM terbatas, skala dukungan sosial
orangtua, dan skala dari peneliti utama. Peneliti dan asisten memastikan kembali
bahwa semua responden mendapatkan skala yang diberikan. Peneliti dan asisten
kemudian memberi petunjuk dan cara dalam mengisi angket. Peneliti dan asisten
memastikan kembali apakah responden memahami cara pengisian skala dengan
memberikan waktu untuk bertanya kepada peneliti mengenai cara pengisian skala.
Jika semua responden paham, peneliti dan asisten mempersilakan responden
untuk mengisi skala. Jika responden sudah mengisi skala, peneliti dan asisten
menghimbau untuk melakukan pengecekan kembali apakah semua item pada
suatu skala telah terisi. Jika dirasa responden sudah cukup dalam pengecekan

ulang, responden mengumpulkan angket yang telah disebar.

Setelah melakukan penyebaran skala, tindakan selanjutnya adalah
menentukan kelas yang ada untuk dijadikan kelompok untuk uji hipotesis dan
kelompok untuk uji validitas dan reliabilitas skala. peneliti mengambil tiga kelas,
dua kelas digunakan sebagai kelompok uji hipotesis, sedangkan satu kelas
digunakan sebagai kelompok uji validitas dan reliabilitas. Dua kelas yang dilakukan
teknik sampling melalui cluseter random sampling mendapatkan total keseluruhan
sebesar 64 siswa dengan masing-masing kelas berjumlah 31 dan 33 siswa. Satu

kelas yang digunakan untuk uji validitas dan reliabilitas sebanyak 30 siswa.

Uji validitas dan reliabilias pada penelitian ini menggunakan tryout terpakai,
dengan alasan peneliti hanya dapat mengambil data sekali dan subjek mengisi
skala secara serentak dalam satu waktu. Uji validitas yang dipakai pada penelitian

ini adalah Pearson’s Product Moment dan uji reliabilitas yang dipakai adalah



formula Alpha Cronbach. Penghitungan uji validitas dan reliabilitas kedua variabel

dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 26.

4.3.1 Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Efikasi Diri dalam Blended

Learning pada Siswa Menengah Pertama di Masa PTM Terbatas

Uji validitas alat ukur berperan untuk menemukan valid tidaknya suatu item
yang telah disajikan. Menurut Widianto, suatu item dikatakan valid jika r hitung
lebih besar dari r tabel (Hakim, Mustika, & Yuliani, 2021). Hasil uji validitas skala
efikasi diri dalam blended learning pada siswa menengah pertama di masa PTM
terbatas yang diberikan kepada kelompok kelas uji coba diperoleh penemuan
bahwa dari 18 item, empat diantaranya tidak memenuhi uji validitas karena skor r
hitung kurang dari r tabel (n30 = 0,296). Atas dasar tersebut, peneliti memisahkan
item yang tidak lolos dari uji validias pertama dan menghitung kembali validitas
dengan item yang lolos pada uji validitas pertama yang berjumlah 14 item. Pada
uji validitas kedua, semua item memiliki skor r hitung lebih tinggi dari r tabel,
sehingga semua item skala efikasi diri dalam blended learning pada siswa
menengah pertama di masa PTM terbatas dapat dikatakan valid pada uji validitas

kedua.

Uji reliabilitas skala efikasi diri dalam blended learning pada siswa
menengah pertama di masa PTM terbatas. Digunakan teknik Alpha Cronbach,
dimana suatu item dikatakan reliabel apabila nilai Alpha Cronbach lebih besar dari
0,70 (Taber, 2018). Pada perhitungan uji reliabilitas skala skala efikasi diri dalam
blended learning pada siswa menengah pertama di masa PTM terbatas ditemukan
nilai Alpha Cronbach sebesar 0,820. Hal ini menunjukkan bahwa skala efikasi diri

dalam blended learning pada siswa menengah pertama di masa PTM terbatas



dapat dikatakan reliabel. Rangkuman mengenai item skala efikasi diri dalam
blended learning pada siswa menengah pertama di masa PTM terbatas dapat

dilihat pada tabel 4.3.1.

4.3.1. Sebaran Item Valid dan Item Gugur Skala Efikasi Diri dalam Blended

Learning pada Siswa Menengah Pertama di Masa PTM Terbatas.

Dimensi Nomor Item ltem Iter_n
Favorable Unfavorable Gugur Valid
Level e oo 6,12,16 2 4
Generality 2,8x,14 5,11,17 i 5
Strength 3*,9=15 4,10,18 1 5
Total 9 9 4 14

Keterangan : tanda (*) adalah item yang gugur.

4.3.2 Validitas dan Reliabilitas Skala Dukungan Sosial Orangtua

Uji validitas alat ukur berperan untuk menemukan valid tidaknya suatu item
yang telah disajikan. Menurut Widianto, suatu item dikatakan valid jika r hitung
lebih besar dari r tabel (Hakim, Mustika, & Yuliani, 2021). Hasil uji validitas skala
dukungan sosial orangtua yang diberikan kepada kelompok kelas uji coba
diperoleh penemuan bahwa dari 24 item, dua diantaranya tidak memenuhi uji
validitas karena skor r hitung kurang dari r tabel (n30 = 0,296). Atas dasar tersebut,
penelitimemisahkan item yang tidak lolos dari uji validias pertama dan menghitung
kembali validitas dengan item yang lolos pada uji validitas pertama yang berjumlah
22 item. Pada uji validitas kedua, semua item memiliki skor r hitung lebih tinggi dari
r tabel, sehingga semua item pada skala dukungan sosial orangtua dapat

dikatakan valid pada uji validitas kedua.

Uji Reliabilitas skala dukungan sosial orangtua. Pada uji reliabilitas ini
digunakan teknik Alpha Cronbach, dimana suatu item dikatakan reliabel apabila

nilai alpha Cronbach lebih besar dari 0,70 (Taber, 2018). Pada perhitungan uiji



reliabilitas skala dukungan sosial orangtua ditemukan nilai Alpha Cronbach
sebesar 0,874. Hal ini menunjukkan bahwa skala dukungan sosial orangtua dapat
dikatakan reliabel. Rangkuman mengenai item skala dukungan sosial orangtua

dapat dilihat pada tabel berikut.

4.3.2. Sebaran Item Valid dan Item Gugur Skala Dukungan Sosial Orangtua

Dimensi Nomor ltem ltem Iter_n
Favorable Unfavorable Gugur Valid
Emotional 1,9,17 8,16,24 0 6
Informational 2,10,18 7,15,23 0 6
Tangible 3,11,19* 6,14,22 d, 5
Belonging 412,20 5%13,21 1 5
Total 12 12 2 22

Keterangan : tanda (*) adalah item yang gugur.



